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Abstrak. Krisis lingkungan yang semakin meningkat menuntut pendekatan multidisipliner dalam mencari solusi yang 

berkelanjutan. Filsafat lingkungan dan etika kehidupan menawarkan perspektif mendalam dalam memahami 

hubungan manusia dengan alam serta tanggung jawab moral yang menyertainya. Artikel ini mengeksplorasi konsep-

konsep utama dalam filsafat lingkungan, seperti ekosentrisme, biosentrisme, dan deep ecology, serta bagaimana 

prinsip-prinsip etika dapat diterapkan dalam upaya pelestarian lingkungan. Dengan menganalisis berbagai pandangan 

filosofis, artikel ini menyoroti pentingnya kesadaran etis dalam menghadapi permasalahan lingkungan global. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai bagaimana pemikiran filosofis dapat berkontribusi 

pada kebijakan dan tindakan nyata dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

 

Kata Kunci: Filsafat lingkungan, etika kehidupan, krisis lingkungan, ekosentrisme, biosentrisme, keberlanjutan. 

 

LATAR BELAKANG  

Krisis lingkungan global telah menjadi permasalahan yang semakin mendesak dalam 

beberapa dekade terakhir. Perubahan iklim, deforestasi, polusi, dan eksploitasi sumber daya alam 

secara berlebihan telah menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem yang berdampak pada 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya (Rockström et al., 2009). Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini, baik melalui kebijakan lingkungan, pengembangan 

teknologi hijau, maupun gerakan sosial. Namun, solusi yang diambil sering kali lebih bersifat 

teknis dan ekonomis tanpa mempertimbangkan aspek filosofis dan etis yang mendasari hubungan 

manusia dengan alam (Naess, 1973). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif, salah satunya melalui filsafat lingkungan dan etika kehidupan, guna memahami 

serta merumuskan tanggung jawab moral manusia terhadap lingkungan. 

Filsafat lingkungan menawarkan berbagai perspektif mengenai hubungan manusia dengan 

alam, di antaranya adalah ekosentrisme, biosentrisme, dan deep ecology. Ekosentrisme 

menempatkan alam sebagai entitas yang memiliki nilai intrinsik dan harus dihormati terlepas dari 

manfaatnya bagi manusia (Callicott, 1989). Biosentrisme, di sisi lain, menekankan bahwa semua 

makhluk hidup memiliki hak untuk eksis dan berkembang tanpa harus tunduk pada kepentingan 

manusia (Taylor, 1986). Sementara itu, pendekatan deep ecology yang dipopulerkan oleh Arne 

Naess mengusulkan kesadaran ekologis yang lebih dalam dan transformatif, di mana manusia tidak 

lagi menjadi pusat dari segala keputusan lingkungan, melainkan bagian dari sistem ekologi yang 

lebih besar (Naess, 1989). Ketiga perspektif ini menunjukkan bahwa penyelesaian krisis 



lingkungan tidak cukup hanya mengandalkan pendekatan teknis, tetapi juga memerlukan 

perubahan paradigma dalam memandang alam. 

Dalam tinjauan literatur, beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya etika lingkungan 

dalam membentuk kebijakan dan kesadaran publik. Misalnya, penelitian Norton (1991) membahas 

bagaimana kebijakan berbasis etika lingkungan dapat memberikan solusi yang lebih berkelanjutan 

dibandingkan kebijakan berbasis ekonomi semata. Selain itu, Leopold (1949) dalam konsep "Land 

Ethic" menekankan bahwa manusia memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem, bukan sekadar menggunakannya sebagai sumber daya. Meskipun demikian, masih 

terdapat kesenjangan dalam penerapan pemikiran filosofis ini ke dalam praktik kebijakan dan 

kehidupan sehari-hari. Banyak kebijakan lingkungan yang masih didasarkan pada eksploitasi 

sumber daya alam dengan dalih pertumbuhan ekonomi, tanpa mempertimbangkan aspek etis dan 

dampak jangka panjang terhadap keseimbangan ekosistem. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis kritis terhadap berbagai konsep filsafat 

lingkungan dalam konteks krisis ekologi saat ini. Sementara banyak penelitian telah membahas 

aspek teknis dan kebijakan lingkungan, kajian filosofis mengenai tanggung jawab manusia 

terhadap alam masih kurang mendapatkan perhatian yang memadai. Dengan menggali berbagai 

pemikiran dalam filsafat lingkungan, penelitian ini berupaya menawarkan perspektif baru dalam 

memahami hubungan manusia dan alam serta bagaimana kesadaran etis dapat berkontribusi dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan global. Pendekatan ini penting mengingat perubahan 

paradigma dalam memandang alam dapat menjadi landasan bagi pengambilan keputusan yang 

lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep utama 

dalam filsafat lingkungan serta bagaimana prinsip-prinsip etika kehidupan dapat diterapkan dalam 

upaya pelestarian lingkungan. Dengan memahami dan mengintegrasikan pemikiran filosofis ke 

dalam kebijakan dan praktik kehidupan sehari-hari, diharapkan masyarakat dapat memiliki 

kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas mengenai bagaimana 

pemikiran filosofis dapat berkontribusi dalam menciptakan solusi jangka panjang bagi krisis 

lingkungan yang sedang dihadapi dunia saat ini. 

 

 



KAJIAN TEORITIS 

Filsafat lingkungan merupakan cabang filsafat yang mengkaji hubungan manusia dengan 

lingkungan serta tanggung jawab moral yang menyertainya. Dalam kajian ini, beberapa teori 

utama yang mendukung pemahaman mengenai lingkungan dan etika kehidupan akan diuraikan. 

Salah satu teori yang mendasar dalam filsafat lingkungan adalah ekosentrisme, yang menempatkan 

alam sebagai pusat nilai moral. Menurut Callicott (1989), ekosentrisme menekankan bahwa 

seluruh komponen ekosistem memiliki nilai intrinsik dan harus dihormati. 

Selain itu, teori biosentrisme juga memberikan perspektif penting dalam filsafat 

lingkungan. Biosentrisme, sebagaimana dijelaskan oleh Taylor (1986), mengusulkan bahwa setiap 

makhluk hidup memiliki nilai intrinsik yang sama, terlepas dari manfaatnya bagi manusia. 

Pendekatan ini menantang pandangan antroposentris yang selama ini mendominasi kebijakan 

lingkungan dan praktik manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam. 

Teori deep ecology yang dikembangkan oleh Arne Naess (1989) juga menjadi dasar 

penting dalam filsafat lingkungan. Konsep ini menekankan perlunya kesadaran ekologis yang 

mendalam serta perubahan paradigma dalam melihat hubungan manusia dengan alam. Deep 

ecology mendorong manusia untuk melihat dirinya sebagai bagian dari sistem ekologi yang lebih 

besar dan bukan sebagai entitas yang superior terhadap alam. Pemikiran ini mengarah pada 

perubahan sikap dan perilaku dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan kajian ini mencakup berbagai studi tentang 

penerapan filsafat lingkungan dalam kebijakan dan praktik kehidupan sehari-hari. Norton (1991) 

menunjukkan bahwa kebijakan berbasis etika lingkungan lebih berkelanjutan dibandingkan 

pendekatan berbasis ekonomi semata. Selain itu, kajian Leopold (1949) tentang "Land Ethic" 

menegaskan pentingnya tanggung jawab moral dalam interaksi manusia dengan alam. Studi 

lainnya yang dilakukan oleh Plumwood (2002) mengkritik dominasi antroposentris dalam 

kebijakan lingkungan dan menyerukan pendekatan yang lebih inklusif terhadap nilai-nilai 

ekologis. 

Dengan demikian, kajian ini berupaya mengintegrasikan berbagai perspektif filsafat 

lingkungan untuk merumuskan pemahaman yang lebih holistik mengenai krisis lingkungan. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi akar 

permasalahan lingkungan dari sudut pandang filosofis, tetapi juga untuk menawarkan solusi yang 

lebih berkelanjutan berbasis kesadaran etis dan tanggung jawab moral manusia terhadap alam. 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif untuk 

menggali konsep-konsep filsafat lingkungan dan etika kehidupan dalam menyikapi krisis 

lingkungan global (Creswell, 2014). Data dalam penelitian ini bersumber dari kajian pustaka yang 

mencakup buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi terkait dengan filsafat lingkungan, etika 

kehidupan, dan kebijakan lingkungan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah literatur yang membahas pemikiran filsafat 

lingkungan dan etika kehidupan dalam kaitannya dengan krisis ekologi. Sampel penelitian dipilih 

secara purposive berdasarkan relevansi dan kontribusi terhadap pemahaman isu lingkungan dari 

perspektif filsafat dan etika (Patton, 2002). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumen dengan metode content analysis untuk mengidentifikasi tema dan pola pemikiran yang 

berkembang (Krippendorff, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan interpretatif, di mana setiap teori dan konsep 

yang ditemukan dalam literatur dianalisis dan dikontekstualisasikan dalam permasalahan 

lingkungan saat ini. Model penelitian yang digunakan adalah model konseptual yang 

menghubungkan pemikiran filosofis dengan kebijakan lingkungan dan kesadaran etis manusia 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Simbol dalam model ini merepresentasikan hubungan 

antara nilai etis (E), kesadaran lingkungan (A), dan tindakan manusia (H) dalam membentuk 

kebijakan berkelanjutan (K) (Dryzek, 2013). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan wawasan 

filosofis terhadap isu lingkungan, tetapi juga mengarah pada implikasi praktis dalam membentuk 

pola pikir dan tindakan yang lebih berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk 

mengumpulkan data yang relevan terkait filsafat lingkungan dan etika kehidupan. Data diperoleh 

dari literatur yang mencakup buku-buku filsafat lingkungan, artikel ilmiah, dan laporan penelitian 

yang berkaitan dengan krisis lingkungan. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu Januari hingga 

Februari 2025. Lokasi penelitian bersifat virtual, dengan sumber data diambil dari basis data 

akademik seperti JSTOR, Google Scholar, dan pustaka universitas terkemuka. 



Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa filsafat lingkungan dan etika kehidupan memberikan 

perspektif yang penting dalam memahami dan mengatasi krisis lingkungan yang sedang terjadi. 

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat beberapa konsep kunci yang relevan dalam konteks ini, 

yaitu: 

1. Hubungan Manusia dengan Alam: Pemikiran filosofis yang menekankan pentingnya 

hubungan harmonis antara manusia dan alam sangat relevan dalam upaya untuk mengatasi 

krisis lingkungan. Filosofer seperti Arne Naess dengan konsep "Deep Ecology" 

menekankan bahwa nilai intrinsik alam harus diakui, bukan hanya dipandang sebagai 

sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh manusia (Naess, 1973). 

2. Etika Kehidupan: Dalam etika kehidupan, terdapat ajaran untuk mempertimbangkan 

dampak tindakan manusia terhadap makhluk hidup lainnya. Menurut Aldo Leopold dalam 

"Land Ethic", manusia memiliki tanggung jawab untuk memelihara dan merawat alam 

sebagai bagian dari komunitas ekologis yang lebih besar (Leopold, 1949). Hal ini sejalan 

dengan pentingnya pengambilan keputusan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan 

dalam setiap aspek kehidupan. 

3. Filsafat Ekologis dalam Menghadapi Krisis Lingkungan: Dalam menghadapi krisis 

lingkungan global, seperti perubahan iklim, polusi, dan hilangnya keanekaragaman hayati, 

filsafat ekologis menawarkan solusi yang berbasis pada prinsip keberlanjutan. Konsep-

konsep seperti ecofeminism dan biocentrism turut memperkuat argumentasi bahwa krisis 

lingkungan memerlukan perubahan paradigma dari antropocentrisme (manusia sebagai 

pusat) menuju pandangan yang lebih inklusif dan holistik (Warren, 1990; Taylor, 1986). 

Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar 

Hasil analisis ini sangat terkait dengan konsep dasar filsafat lingkungan dan etika 

kehidupan. Prinsip-prinsip keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan keadilan ekologis yang 

ditemukan dalam karya-karya tersebut sangat relevan dalam konteks respons terhadap krisis 

lingkungan. Pemikiran-pemikiran yang mengedepankan pentingnya etika dalam berinteraksi 

dengan alam memberikan wawasan yang mendalam tentang perlunya kebijakan dan tindakan yang 

lebih bertanggung jawab terhadap bumi. 

 



Tabel 1: Keterkaitan Filsafat Lingkungan dengan Etika Kehidupan dalam Menghadapi Krisis 

Lingkungan 

Konsep Utama Penjelasan Referensi 

Hubungan Manusia dan 

Alam 

Menekankan pentingnya menjaga hubungan yang 

harmonis antara manusia dan alam. 

Naess, 1973 

Etika Kehidupan Mengajarkan bahwa manusia harus mempertimbangkan 

dampak tindakan terhadap makhluk hidup lainnya. 

Leopold, 1949 

Keberlanjutan dan 

Tanggung Jawab Sosial 

Menuntut perubahan paradigma dalam pengambilan 

keputusan untuk memastikan keberlanjutan lingkungan. 

Warren, 1990; 

Taylor, 1986 

 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan 

keselarasan dengan berbagai studi yang menyoroti pentingnya etika dalam mengatasi krisis 

lingkungan. Penelitian oleh Naess (1973) dan Leopold (1949) memperkuat argumen bahwa 

pemahaman mendalam mengenai hubungan manusia dan alam sangat penting untuk mendukung 

keberlanjutan. Selain itu, penelitian oleh Warren (1990) dan Taylor (1986) mengenai ecofeminism 

dan biocentrism menegaskan bahwa perspektif ekologis ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk 

kebijakan publik yang lebih berwawasan lingkungan. 

Namun, meskipun penelitian ini konsisten dengan pemikiran filsafat lingkungan yang ada, ada 

beberapa perbedaan dalam penerapan konsep-konsep tersebut pada kebijakan publik. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun filsafat lingkungan sudah banyak diterima secara 

teoritis, penerapan praktisnya dalam kebijakan masih terbatas. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa filsafat lingkungan dan etika kehidupan 

dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami dan mengatasi krisis lingkungan global. 

Konsep-konsep tersebut memberikan landasan yang kokoh untuk membangun kebijakan yang 

berkelanjutan dan beretika. 

Secara terapan, hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembentukan kebijakan publik 

yang lebih berorientasi pada keberlanjutan, seperti pengelolaan sumber daya alam yang lebih 

efisien dan kebijakan pengurangan emisi karbon. Selain itu, pendidikan tentang filsafat lingkungan 

dapat dijadikan bagian dari kurikulum untuk membentuk kesadaran ekologis di kalangan generasi 

muda. 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat lingkungan dan etika 

kehidupan memiliki peran yang sangat penting dalam merespons krisis lingkungan global. Melalui 

analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa konsep-konsep seperti hubungan harmonis antara 

manusia dan alam, etika kehidupan, dan prinsip keberlanjutan menawarkan wawasan yang kuat 

dalam menangani permasalahan lingkungan. Pemikiran filosofis yang mendalam, seperti yang 

diungkapkan oleh Naess (1973) dan Leopold (1949), memperlihatkan pentingnya perubahan 

paradigma dalam memahami dan mengelola hubungan manusia dengan alam. Hal ini selaras 

dengan temuan bahwa kebijakan publik yang berwawasan lingkungan sangat bergantung pada 

penerapan prinsip etika dan keberlanjutan dalam pengambilan keputusan. 

Namun, meskipun konsep-konsep filsafat lingkungan telah banyak diterima secara teoritis, 

tantangan terbesar terletak pada implementasi praktisnya dalam kebijakan publik dan tindakan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi para pembuat kebijakan untuk lebih serius dalam 

menerapkan nilai-nilai keberlanjutan dalam konteks yang lebih luas. 

Saran  

Sebagai saran, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengkaji penerapan filsafat 

lingkungan dalam berbagai sektor, seperti industri, pendidikan, dan kebijakan publik. Selain itu, 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip etika kehidupan dapat diintegrasikan 

lebih efektif dalam sistem pemerintahan dan kebijakan lingkungan di tingkat global. Penelitian 

juga dapat memperluas kajian tentang hubungan antara filosofi ekologis dengan perubahan sosial, 

agar kesadaran lingkungan dapat lebih luas tersebar di kalangan masyarakat. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan, ada keterbatasan dalam 

cakupan analisis literatur yang digunakan, yang mungkin mempengaruhi generalisasi hasil 

temuan. Penelitian lanjutan dapat memperdalam kajian mengenai aplikasi praktis dari prinsip-

prinsip ini dalam konteks lokal yang lebih spesifik. 
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